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Abstrak 
 
Penelitian ini berjudul Struktur Kepribadian Tokoh dalam Novel Sunshine 
Becomes You Karya Ilana Tan. Adapun yang menjadi latar belakang penelitian 
ini yaitu permasalahan perilaku remaja yang sudah terpengaruhi 
perkembangan zaman, sehingga mengurangnya sopan santun, saling 
menghargai dan bersosialisasi. Tujuan dari penelitian ini adalah 
mendeskripsikan struktur kepribadian tokoh dalam novel Sunshine Becomes 
You karya Ilana Tan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode deskriptif kualitatif. Sumber data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah novel Sunshine Becomes You karya Ilana Tan. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah studi pustaka dan studi 
dokumentasi. Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif sehingga 
diperoleh simpulan sebagai berikut. Dalam struktur kepribadian tokoh 
penulis mengambil teori dari Sigmud Freud. Terdapat tiga aspek struktur 
kerpibadian diantaranya adalah, Id yang merupakan aspek biologis, Ego yang 
merupakan aspek psikologis, dan Superego yang merupakan aspek sosioligis. 
Ketiga aspek tersebut mempunyai masing-masing karakteristik yaitu dalam 
Id terdapat insting dan energi psikis, dalam Ego terdapat karakteristik tokoh 
untuk memperoleh energi dari id dan mengetahui subjektif dan objektif, dan 
dalam Superego terdapat kata hati yang menghukum tingkah laku yang salah 
serta ego ideal yang mengganjar tingkah laku yang baik. Saran bagi guru 
Bahasa Indonesia, jika memerlukan bahan ajar tambahan  mengenai 
cerminan perilaku yang baik, maka struktur kepribadian tokoh dari novel 
Sunshine Becomes You karya Ilana Tan dapat menjadi alternatif lain untuk 
menambah bahan ajar agar lebih variatif. Kajian mengenai struktur 
kepribadian tokoh juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengenal 
kepribadian yang baik dan bisa menjadi contoh dan cerminan sebagai anak 
bangsa yang baik. 
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Abstract 
 
This study is entitled Personality Structure in the Sunshine Becomes You Novel 
by Ilana Tan. As for the background of this study is the problem of adolescent 
behavior that has been affected by the times, so that it reduces manners, 
mutual respect and socializing. The purpose of this study is to describe the 
personality structure of the character in the novel Sunshine Becomes You by 
Ilana Tan. The method used in this research is descriptive qualitative method. 
The data source used in this study is the novel Sunshine Becomes You by Ilana 
Tan. Data collection techniques used were literature study and documentation 
study. The data collected was analyzed descriptively to obtain the following 
conclusions. In the personality structure of the writer takes the theory from 
Sigmud Freud. There are three aspects of the structure of personality such as, Id 
which is a biological aspect, Ego which is a psychological aspect, and Superego 
which is a socioligical aspect. These three aspects have their respective 
characteristics namely in Id there are instincts and psychic energy, in Ego there 
are character characteristics to get energy from the id and know subjectively 
and objectively, and in Superego there is a conscience that punishes wrong 
behavior and ideal ego which rewards good behavior. Suggestions for 
Indonesian language teachers, if they need additional teaching materials 
regarding the reflection of good behavior, then the personality structure of the 
character from Sunshine Becomes You by Ilana Tan can be another alternative 
to add teaching materials to be more varied. Studies on the personality 
structure of characters also provide opportunities for students to get to know a 
good personality and can be an example and reflection as a good child of the 
nation. 
 
Keywords: personality structure, characters, novels 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Diglosia - Jurnal Pendidikan, Kebahasaan, dan Kesusastraan Indonesia     e-ISSN: 2549-5119 
Pendidikan Bahasa Indonesia, Universitas Majalengka 
Vol. 2, No. 1, Februari 2018  
[59] 
 
A. PENDAHULUAN 
Karya sastra tumbuh dan 
berkembang seiring perjalanan 
waktu dan perkembangan zaman. 
Karya sastra pada zaman dahulu 
memiliki makna yang sangat dalam. 
Tak lain dengan karya sastra zaman 
modern seperti sekarang, karya 
sastra masa kini juga memiliki 
makna yang bertujuan untuk 
menyampaikan ide, gagasan ataupun 
pemikiran oleh pembuat karya sastra 
tersebut.  
Septiaji (2018: 739) 
mengungkapkan bahwa sastra dalam 
dekade terakhir ini masih menjadi 
primadona di kalangan penikmat 
literasi (melek wacana). Betapa 
tidak, sastra mampu menyuguhkan 
daya pikatnya sebagai pembeda 
dengan karya tulis lain yaitu 
imajinatif, memunculkan dimensi 
hayali bagi pembaca, meretas kisah 
dari berbagai peristiwa dan konflik, 
dan menyerap pesan-pesan sarat 
makna dari para pelaku atau tokoh. 
Karya sastra juga sangat 
bermanfaat bagi kehidupan,selain 
untuk memberi hiburan bagi 
pembaca, karya sastra juga dapat 
memberi kesadaran kepada pembaca 
tentang kebenaran-kebenaran hidup 
yang dilukiskan dalam bentuk fiksi. 
Tarigan (2015 : 120) 
mengatakan bahwa kata fiksi atau 
fiction diturunkan dari bahasa Latin 
fictio, ficturn yang berarti 
“membentuk, membuat, 
mengadakan, menciptakan”. 
(Webster’s New Collegiate 
Dictionary”, 1959 : 308). Dengan 
demikian, dapatkita analogikan 
bahwa kata benda fiksi  dalam 
bahasa Indonesia secara singkat 
berarti “sesuatu yang dibentuk; 
sesuatu yang dibuat; sesuatu yang 
diciptakan; sesuatu yang 
diimajinasikan. Bentuk karya sastra 
fiksi salah satunya adalah Novel. 
Dalam sastra Indonesia, istilah novel 
seperti terdapat dalam pengertian 
yang sering dipergunakan dalam 
sastra Inggris dan Amerika sudah 
dipakai secara berangsur- angsur. 
Hal yang umum dipergunakan dalam 
hal ini adalah istilah roman. Kata 
novel berasal dari kata Latin novellus 
yang diturunkan pula dari kata 
novies yang berarti “baru”.Dikatakan 
baru karena bila dibandingkan 
dengan jenis-jenis sastra lainya 
seperti puisi, drama, dan lain-lain, 
maka jeni novel ini muncul 
kemudian. MenurutRobert Liddell 
“novel Inggris yang pertama sekali 
lahir adalah Famela pada tahun 
1740.” (1965 : 17). 
Karya sastra fiksi dalam 
bentuk novel masih sangat diminati 
oleh para pembaca.Lahirnya para 
penulis baru memberikan warna 
pada karya sastra berupa novel, 
puisi, cerpen masa kini.Jalan cerita 
yang disajikan oleh setiap penulis 
memiliki ciri khas dan kreatifitas 
yang tinggi, sehingga pembaca dapat 
memilih beragam jenis novel yang 
disukainya. 
Wolf (dalam Tarigan, 2015 
:118) mengatakan bahwa Sebuah 
roman atau novel ialah terutama 
sekali sebuah eksplorasi atau suatu 
kronik penghidupan; merenungkan 
dan menuliskan dalam bentuk 
tertentu, pengaruh, ikatan, hasil, 
kehancuran, atau tercapainya gerak-
gerik manusia. 
Dalam sebuah novel, 
menceritakan tokoh dengan berbagai 
kejadian dan situasi.Watak dan sifat 
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tokoh juga menjadi hal yang penting 
sehingga mempengaruhi novel 
tersebut dapat diminati atau tidak. 
Penulis harus bisa membawa 
pembaca kedalam  dunia novel yang 
diciptakanya. “Complex of 
potentialities of action” atau sebagai 
suatu “kompleks potesianlitas aksi” 
Brooks & Warren (Tarigan, 2015 
:150). Seorang tokoh adalah complex 
of potentialities of action bagi 
sejumlah gerak yang berbeda, tetapi 
tentu tidak untuk semua jenis gerak, 
hanya bagi jenis-jenis gerak tertentu 
yang pada akhirnya dapat dianggap 
bersesuaian satu sama lainya. 
Tokoh protagonis yang 
menjadi idola para pembaca 
biasanya merupakan tokoh utama 
dalam sebuah novel, sedangkan 
tokoh antagonis biasanya 
merupakan tokoh pendamping dari 
tokoh protagonis. 
Kepribadian setiap tokoh 
dalam suatu cerita berbeda satu 
dengan yang lainya. Hal tersebut 
merupakan bagian yang sangat 
penting untuk membuat cerita lebih 
menarik dan dapat membawa emosi 
pembaca. Kepribadian merupakan 
tingkah laku yang dimiliki setiap 
orang. Menurut Klages (Suryabrata, 
2015 : 107) “tingkah laku adalah 
sifat pribadi yang mempunyai nilai 
konstan.” 
Perilaku manusia pada jaman 
modern semakin unik dan aneh. 
Perilaku tersebut merupakan 
perilaku yang dibuat oleh dirinya 
sendiri ataupun perilaku yang 
tumbuh karena pengaruh dari 
lingkungan kehidupannya. Hal 
tersebut berkaitan dengan 
kepribadian yang terdapat dalam diri 
manusia. Kepribadian setiap 
manusia berbeda-beda, sehingga 
dibutuhkan pemenuhan kebutuhan 
yang sesuai dengan struktur 
kepribadianya. Septiaji (2018: 4) 
menyatakan bahwa salah satu dasar 
dalam menciptakan Sumber Daya 
Manusia yang unggul ialah dilihat 
berdasarkan karakter yang dimiliki. 
Pola karakter yang baik akan 
memunculkan pola intelektualitas 
yang baik. Sastra sebagai bagian dari 
suatu ilmu yang dekat dengan 
karakter dapat menjadi jembatan 
dalam menghasilkan individu yang 
unggul. Melalui bahan bacaan yang 
disajikan bersifat imajinatif, penuh 
makna, dan memproyeksikan 
berbagai fenomena berdasarkan 
kisah nyata. Melalui sastra pula 
karakter bisa dibentuk dan mampu 
memunculkan identitias seseorang. 
Oleh sebab itu, pengaruh 
negatif dari lingkungan luar  dapat 
berdampak buruk bagi perilaku 
remaja pada saat ini yang semakin 
hari semakin tidak memiliki rasa 
sopan santun terhadap orang lain, 
sikap kurang menghargai, kurang 
berempati dan yang paling utama 
adalah sikap kurang bersosialisasi 
terhadap manusia akbiat dari 
perkembangan zaman dan 
perkembangan teknologi yang kian 
melesat setiap waktu. Analisis 
struktur kepribadian bisa dijadikan 
bahan ajar terhadap pembelajaran di 
sekolah untuk memberikan 
informasi serta mengarahkan siswa 
agar memahami struktur 
kepribadian serta dapat 
membedakan perilaku yang baik dan 
perilaku yang tidak baik.Terdapat 
beberapa tinjauan dalam kajian 
strutktur kepribadian diantaranya 
adalah psikologis, biologis, dan 
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sosiologis yang terdapat pada diri 
seseorang atau manusia dalam 
kehidupan sehari-hari.  
Struktur kepribadian manusia 
menurut Freud Terdiri dari id, ego, 
dan super ego.Id adalah struktur 
psikis yang muncul sejak 
lahir.Struktur ini merupakan 
penyimpanan dorongan dan impuls 
instingstif dasar, mencakup rasa 
lapar, haus, seks, dan agresi (Navid; 
Rathus; Greene, 2005).Selama tahun 
pertama dalam kehidupan manusia, 
seorang anak mempunyai id yang 
tidak dapat secara segera dipuaskan 
dan dia harus menunggu agar id-nya 
terpuaskan. 
Teori berdasarkan struktur 
kepribadian oleh Sigmud Freud  
1) Das Es (the id), yaitu aspek 
biologis,  
2) Das Ich (the ego), yaitu aspek 
psikologis,  
3) Das Ueber Ich (the super ego), 
(Suryabrata, 2015 : 122) 
Novel Sunshine Becomes You 
karya Ilana Tan ini merupakan novel 
best seller nasional, selain itu, novel 
ini juga pernah diangkat ke layar 
lebar dengan judul yang sama oleh 
Rumah Produksi Hitmaker Studios 
dengan arahan sutradara terkenal 
Rizal Mantovani dan dibintangi oleh 
sejumlah aktor dan aktris fenomenal 
saat ini diantaranya adalah Herjunot 
Ali, Nabilah JKT48, dan Boy William 
sebagai tiga tokoh penting dalam 
film atau novel tersebut. Selain novel 
Sunshine Becomes You, Ilana Tan juga 
merupakan penulis best seller dari 
novel tetralogi. Tokoh utama 
bernama Mia Clark yang dihadapkan 
dengan masalah bahwa dirinya 
adalah seorang penari kontemporer 
yang mengidap penyakit jantung. 
Masalah lain datang ketika ia tak 
sengaja menjatuhkan Alex Hirano 
seorang pianis terkenal di New York 
yang juga merupakan kakak dari Ray 
Hirano orang yang mengagumi dan 
menyukai Mia Clark.  
Selain itu tokoh dalam novel 
Sunshine Becomes You sangat 
menarik untuk diteliti tentang 
perilaku tokoh tersebut untuk 
memberikan pandangan bahwa 
kepribadian manusia merupakan 
ceminan terhadap perilaku manusia 
tersebut dalam menjalankan 
kehidupan dengan berbagai masalah 
yang dihadapi. Kepribadian setiap 
manusia atau individu berdasarkan 
struktur kepribadian berbeda satu 
dengan yang lainya. Hal ini menjadi 
meraik untuk diteliti karena dalam 
novel Sunshine Becomes You karakter 
tokoh yang dimunculkan mempunyai 
ciri khas masing-masing tokoh. 
Selain tokoh utama, hal yang 
menarik dalam novel ini adalah 
tokoh pendukung dalam novel, 
membuat novel ini menjadi semakin 
menarik untuk dianalisis lebih dalam 
tentang tokoh-tokoh tersebut. 
Bertolak ukur dari latar 
belakang di atas, maka penulis 
tertarik untuk melakukan sebuah 
penelitian dengan judul STRUKTUR 
KEPRIBADIAN TOKOH DALAM 
NOVEL SUNSHINE BECOMES YOU 
KARYA ILANA TAN. 
 
Sturktur Kepribadian 
Dalam Wikipedia struktur 
merupakan susunan dan himpunan 
dari unsur yang berhubungan dalam 
sebuah sistem atau objek sistem 
yang sangat terorganisasi.  
Kepribadian merupakan salah 
satu kajian psikologi yang lahir 
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berdasarkan pemikiran, kajian atau 
temuan-temuan (hasil praktik 
penanggungan kasus) para ahli. 
Objek kajian kepribadian adalah 
“human behavior”, perilaku manusia, 
yang pembahasanya terkait dengan 
apa, mengapa, dan bagaimana 
perilaku tersebut. Woordworth 
(Yusuf, ; Nurihsan, 2011 : 3) 
mengemukakan bahwa kepribadian 
merupakan “kualitas tingkah laku 
dan polah individu”. 
Berpijak pada pendapat para 
pakar dan uraian tersebut, maka 
kepribadian didefinisikan sebagai 
sikap, watak, dan sifat seseorang 
yang ada dalam dirinya sejak lahir, 
maupun pengaruh dari dunia luar 
atau lingkungannya selama 
seseorang itu hidup. 
Dapat disimpulkan bahwa 
struktur kepribadian adalah 
rangkaian kriteria kepribadian 
seseorang yang ada pada diri 
manusia yang berkaitan dengan sifat, 
perilaku, sikap, dan watak seseorang 
terhadap orang lain.  
Struktur kepribadian manusia 
menurut Freud terdiri dari id, ego, 
dan super ego. Id adalah struktur 
psikis yang muncul sejak 
lahir.Struktur ini merupakan 
penyimpanan dorongan dan impuls 
instingstif dasar, mencakup rasa 
lapar, haus, seks, dan agresi (Navid; 
Rathus; Greene, 2005).Selama tahun 
pertama dalam kehidupan manusia, 
seorang anak mempunyai id yang 
tidak dapat secara segera dipuaskan 
dan dia harus menunggu agar id-nya 
terpuaskan. Freud mengemukakan 
bahwa kepribadian terdiri atas tiga 
sistem atau aspek, yaitu id, ego,dan 
super ego. Id merupakan sumber 
energi psikis atau merupakan aspek 
biologis dan merupakan  sistem yang 
original di dalam kepribadian. Ego 
merupakan aspek psikologis dari 
kepribadian dan timbul karena 
kebutuhan organisme untuk 
berhubungan secara baik dengan 
dunia kenyataan.Super ego mengacu 
kepada moralitas kepribadian yang 
merupakan wakil dari nilai-nilai 
tradisional serta cita-cita masyarakat 
yang diajarkan dengan pelbagai 
perintah dan larangan (Suryabrata, 
2015: 125-127) 
Berdasarkan beberapa teori 
diatas dapat disimpulkan bahwa 
struktur kepribadian adalah hal-hal 
yang berkaitan dengan aspek-aspek 
kejiwaan yang ada pada diri 
manusia. 
1. Das Es (the id)  
Das Es (the id) merupakan 
aspek biologis yang berkaitan 
dengan sesuatu yang terhubung 
dengan proses alami dari mahluk 
hidup. Hal ini berkaitan dengan 
insting yang ada pada diri manusia 
dan energi psikis yang terdapat pada 
diri manusia. 
Hal ini didasarkan dengan 
pendapat ahli yang mengemukakan 
bahwa id merupakan komponen 
kepribadian yang primitif, instinktif 
(yang berusaha untuk memenuhi 
kepuasan instink) dan rahim tempat 
ego dan superego berkembang. Id 
berorientasi pada prinsip 
kesenangan atau prinsip reduksi 
ketegangan. Id merupakan sumber 
energi psikis. Maksudnya bahwa id 
itu merupakan sumber dari instink 
kehidupan (eros) atau dorongan-
dorongan biologis (makan, minum, 
tidur, bersetubuh, dsb) dan instink 
kematian/instink agresif yang 
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menggerakan tingkah laku. Freud 
(dalam Yusuf; Nurikhsan, 2015: 41) 
 Unsur-unsur biologis 
manusia meliputi dorongan atau 
keinginan atau sesuatu yang bisa 
mencapai kepuasan dan kenikmatan 
manusia itu sendiri seperti dorongan 
untuk berusaha mencari makan, 
seksual, dan dorongan untuk 
memenuhi sandang pangan papan, 
dan aktivitas-aktivitas refleks 
manusa seperti bersin, berkedip dan 
sebagainya. Id diibaratkan sebagai 
raja atau ratu, berlaku seperti 
penguasa yang harus dihormati, 
manja, sewenang-wenang, dan 
mementingkan diri sendiri. Sistem 
asli yang bersifat subjektif (tidak 
mengenal objektif), yang terdiri dari 
instink-instink dan energi psikis. 
2. Das Ich (the ego)  
Das Ich (the ego) merupakan 
spek psikologis yang berkaitan 
dengan kepribadian yang timbul 
dalam diri seseorang untuk 
membedakan seuatu yang hanya ada 
didalam batin dan sesuatu yang ada 
di dunia luar. Hal ini berkaitan 
dengan bagaimana cara seseorang 
memperoleh energi dari aspek 
biologis dan bagaimana cara 
seseorang dapat mengetahui dunia 
subjektif dan objektif. 
Hal ini didasarkan dengan 
pendapat ahli yang mengemukakan 
bahwa ego merupakan eksekutif 
manajer dari kepribadian yang 
membuat keputusan (decision 
maker) tentang instink-instink mana 
yang akan dipuaskan dan bagaimana 
caranya; atau sebagai sistem 
kerpibadian yang terorganisasi, 
rasional, dan berorientasi kepada 
prinsip realitas. Pernanan utama ego 
adalah sebagai mediator (perantara) 
atau yang menjembatani antara id 
(keinginan yang kuat untuk 
mencapai kepuasan) dengan kondisi 
lingkungan atau dunia luaryang 
diharapkan. Ego dibimbing oleh 
prinsip realitas yang bertujuan untuk 
mencegah terjadinya tegangan 
sampai ditemukan suatu objek yang 
cocok untuk pemuasan kebutuhan 
atau dorongan id. 
 Freud (Yusuf; Nurikhsan, 
2015 : 41-42) Ego atau aspek 
psikologis lebih cenderung kepada 
konsep diri, harga diri, perasaan, 
pikiran, pendirian, dan intuisi serta 
kemampuan melihat kenyataan dan 
khayalan. Berkembang untuk 
memenuhi kebutuhan id yang terkait 
dengan dunia nyata. Memperoleh 
energi dari id serta mengetahui 
dunia subjektif dan objektif (dunia 
nyata). 
3. Das Ueber Ich (the superego)  
Das Ueber Ich (the superego) 
merupakan aspek sosioligis yang 
berhubungan dengan pengaruh 
timbal balik antara aneka macam 
gejala sosial. Hal tersebut berkaitan 
dengan menentukan apakah sesuatu 
benar atau salah, pantas atau tidak, 
dan dengan demikian pribadi dapat 
bertindak sesuai dengan moral 
masyarakat. 
Hal ini juga didasarkan 
dengan pendapat ahli yang 
mengemukakan bahwa “Super ego 
merupakan komponen moral 
kepribadian yang terkait dengan 
standar atau norma masyarakat 
mengenai baik dan buruk, benar dan 
salah”. Freud (Yusuf; Nurikhsan, 
2015 : 43) 
Berpijak pada pendapat 
tersebut maka superego yang 
merupakan aspek sosiologis dapat 
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diartikan sebagai sesuatu yang 
berkaitan dengan aturan-aturan atau 
norma dalam sosial masyarakat 
seperti norma agama, norma 
kebiasaan, norma kesusilaan, norma 
hukum dan norma kesopanan. 
Komponen moral kepribadian, 
terdiri dari dua subsistem yaitukata 
hati (yang menghukum tingkah laku 
yang salah) dan ego ideal (yang 
mengganjar tingkah laku yang 
benar). 
 
B. METODE 
Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode penelitian 
deskriptif. Penelitian sastra tidak 
jauh berbeda dengan disiplin lain, 
berstandar pada metode penelitian 
yang sistematis. Maka dari itu 
penelitian sastra deskriptif 
digolongkan ke dalam metode 
deskriptif. 
Dalam penelitian ini yang 
menjadi sumber data adalah novel 
Sunshine Becomes Youkarya Ilana 
Tan.Penerbit PT Gramedia Pustaka 
Utama.Cetakan ke 16pada Agustus 
2017 dengan jumlah halaman 432, 
diterbitkan di Jakarta. Dipilihnya 
novel tersebut didasari atas alasan 
sebagai berikut : 
a) Novel Sunshine Becomes 
Youkarya Ilana Tanmerupakan 
novel best seller nasional. Novel 
ini juga pernah diangkat ke 
Layar Lebar pada tahun 2015 
oleh Rumah Produksi Hitmaker 
Studio dengan Sutradara Rocky 
Soraya dengan menggandeng 
beberapa aktor dan aktris 
ternama tanah air seperti 
Nabilah JKT48, Herjunot Ali, Boy 
William serta aktor-aktor lainya. 
b) Novel Sunshine Becomes 
Youkarya Ilana Tanmemiliki alur 
cerita yang mudah dipahami 
dengan berbagai karakter tokoh 
yang menarik untuk dianalisis. 
 
Teknik pengolahan data yang 
dilakukan oleh peneliti adalah 
menganalisisi isi tentang struktur 
kepribadian tokoh yang terdapat 
dalam novel Sunshine Becomes You 
karya Ilana Tan, yang akan diolah 
sebagai berikut : 
1. Reduksi Data 
Sugiyono (2016 : 247) 
mengemukakan bahwa “mereduksi 
data berarti merangkum, memilih 
hal-hal pokok, memfokuskan pada 
hal-hal penting, dicari tema dan 
polanya”. Maka, peneliti merangkum 
data-data yang penting tentang 
struktur kepribadian tokoh yang 
terdapat dalam novel Sunshine 
Becomes You. 
2. Penyajian Data 
Setelah data direduksi, maka 
teknik selanjutnya adalah 
mendisplaykan data tersebut. 
“Penyajian data dalam penelitian 
kualitatif dilakukan dalam bentuk 
uraian singkat, bagan, hubungan 
antar kategori, flowchart dan 
sejenisnya” (Sugiyono, 2016 : 249). 
Dengan demikian, data hasil 
penelitian disajikan dalam bentuk 
uraian tentang struktur kepribadian 
setiap tokoh dalam novel Sunshine 
Becomes You. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Menurut Milles dan 
Huberman (Sugiyono, 2016 : 252) 
“langkah ketiga dalam analisis data 
kualitatif yaitu penarikan 
kesimpulan dan verifikasi”. Maka, 
peneliti menarik kesimpulan dari 
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hasil analisis yang sudah ditentukan 
tentang struktur kepribadian setiap 
tokoh  dalam novel Sunshine Becomes 
You.  
 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil analisis 
dari novel Sunshine Becomes You 
karya Ilana Tan, struktur 
kepribadian dari tokoh telah 
didapatkan hasil tiga komponen 
yaitu (1) Id yang terdiri dari insting 
dan energi psikis.(2) Ego yang 
memperoleh energi dari Id dan 
mengetahui dunia subjektif dan 
objektif, dan (3) Superego yang 
terdiri dari dua subsistem : kata hati 
dan ego ideal.  
Berikut akan dijelaskan 
tentang analisis dari masing-masing 
struktur kepribadian tokoh dalam 
novel Sunshine Becomes You karya 
Ilana Tan : 
1. Analasis Struktur Kepribadian 
Id  
Aspek ini adalah aspek 
biologis dan merupakan sistem yang 
original dalam kepribadian, dari 
aspek inilah kedua aspek lainya yaitu 
ego dan superego tumbuh. Freud 
menyebutnya juga realitas psikis 
yang sebenar-benarnya, oleh karena 
id itu merupakan dunia batin atau 
subyektif, dan tidak mempunyai 
hubungan langsung dengan dunia 
obyektif. Id berisikan hal-hal yang 
dibawa sejak lahir atau disebut juga 
dengan unsur-unsur biologis, 
termasuk insting-insting dan juga 
merupakan “reservoir” energi psikis 
yang menggerakan ego dan 
superego. Id bisa diibaratkan sebagai 
raja atau ratu. Id senantiasa harus 
dihormati dan bersikap sewenang-
wenang dan mementingkan diri 
sendiri, dan apa yang diinginkannya 
harus segera terlaksana. Berikut 
dijelaskan mengenai insting dan 
energi psikis. 
 a) Terdapat Insting Kepribadian 
Tokoh 
Menurut Suryabrata, 2015 : 
129 “Insting adalah sumber 
perangsang somatis dalam yang 
dibawa sejak lahir.” 
Dalam novel Sunshine 
Becomes You karya Ilana Tan 
terdapat keinginan (Id) yang 
kompleks. Keinginan (insting) dari 
tokoh Mia Clark yakni 
menyembunyikan penyakit jantung 
yang dideritanya. Mia Clark tidak 
berniat untuk memberitahu tentang 
kondisi kesehatannya kepada orang 
lain. Ia hanya ingin menari sebagai 
seorang penari. Hingga suatu saat 
penyakitnya diketahui oleh orang 
lain. Mia Clark tidak 
mempertimbangkan apaakah yang 
dilakukannya benar atau salah, yang 
ia lakukan adalah bagaimana cara dia 
memenuhi keinginan tersebut. 
Menari adalah hidupnya, ia ingin 
menari sampai ia tak bisa menari 
lagi. 
Insting yang dimiliki tokoh 
sejalan dengan teori dari Yusuf dan 
Nurihsan (2011: 48) yang 
menjelaskan sebagai berikut. Insting 
merupakan kumpulan hasrat atau 
keinginan (wishes). Dalam 
kenyataan, insting hanya 
merefleksikan sumber-sumber 
kepuasan badaniah atau kebutuhan-
kebutuhan (needs). Tujuan dari 
insting-insting adalah mereduksi 
ketegangan (tension reduction) yang 
dialami sebagai suatu kesenangan.  
Dari teori di atas dapat dilihat 
juga adanya insting yang terjadi pada 
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tokoh Mia Clark yang mengabaikan 
kondisi kesehatannya dengan 
mejalani aktifitas sehari-hari sama 
seperti orang lain. Bahkan ia tetap 
menari dan membantu pekerjaan 
rumah di apartemen Alex Hirano 
untuk menebus kesalahannya. 
Karena kondisi tokoh Mia Clark 
memburuk diakibatkan sakit yang 
bisa saja merenggut nyawanya 
kapanpun, ia hanya berpikiran untuk 
tetap menari dan menjalani 
kehidupan layaknya orang-orang 
sehat pada umumnya. Serta 
memenuhi impiannya untuk 
menunjukkan bahwa dirinya adalah 
seorang penari kepada semua orang. 
Menjalani latihan rutin dengan 
kelompok tari Dee Black Company 
merupakan keinginannya sebelum 
waktunya habis. Jadi tokoh Mia Clark 
menggunakan insting mati dan 
merefleksi sumber-sumber 
kepuasannya. Insting mati menurut 
Yusuf dan Nurihsan adalah “motif 
dasar manusia yang mendorongnya 
untuk bersifat negatif.” 
b) Terdapat Energi Psikis 
Kepribadian Tokoh 
Minedrop, 2016:23 menjelaskan 
bahwa “energi psikis adalah 
energi yang digunakan untuk 
kekuatan psikologis.” 
Tokoh dalam novel Sunshine 
Becomes You ini memiliki dorongan 
energi psikis untuk memuaskan 
keinginannya yakni ia harus 
menunjukkan kepada semua orang 
bahwa Mia Clark adalah seorang 
penari berbakat yang tidak 
diragukan lagi kualitasnya. Mia Clark 
akan merasa puas karena ia percaya 
bahwa jika bisa melakukanya 
sebelum semuanya berakhir. Mia 
Clark tidak menyadari apakah 
keinginannya itu benar atau salah 
dan tidak mempertimbangkan 
perasaan orang-orang terdekat yang 
mengkhawatirkan kondisi 
kesehatannya, yang ia lakukan 
adalah memenuhi keinginannya.  
“Penggunaan energi yaitu 
untuk menghasilkan gerakan, baik 
refleks maupun proses primer yang 
disebut katekis (daya dorong 
insting).” Yusuf dan Nurihsan 
(2011:50) 
Energi psikis pada tokoh ini 
banyak dilakukan pada gerakan 
refleks yaitu ketika Mia Clark 
menunggu di depan apartemen Alex 
untuk meminta maaf atas kecelakaan 
yang terjadi padanya waktu itu, Mia 
kaget ketika Alex datang dan segera 
membantu Alex yang hendak 
membuka pintu namun kesusahan 
karena satu tangannya diperban dan 
tangan lainnya memegang kopi. 
Energi psikis ini didapatkan tokoh 
Mia Clark demi mencapai 
keinginannya untuk meminta maaf.  
2. Analisis Struktur Kepribadian 
Ego  
Ego adalah mediator 
(perantara) atau yang menjembatani 
anatar id (keinginan yang kuat untuk 
mencapai kepuasan) dengan kondisi 
lingkungan atau dunia luar yang 
diharapkan. Ego dibimbing oleh 
prinsip realitas yang bertujuan untuk 
mencegah terjadinya tegangan 
sampai ditemukan suatu objek yang 
cocok untuk pemuasan kebutuhan 
atau dorongan id. Ego terperangkap 
di antara dua kekuatan yang 
bertentangan dan dijaga serta patuh 
pada prinsip realitas. Ego berada 
diantara alam sadar dan alam bawah 
tak sadar. Freud mengibaratkan ego 
selaku perdana menteri yang 
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memiliki tugas harus menyelesaikan 
segala pekerjaan yang terhubung 
dengan realitas dan tanggap 
terhadap keinginan. Berikut akan 
dijelaskan mengenai ego yang 
memperoleh energi dari id dan ego 
yang mengetahui dunia subjektif dan 
objektif.  
a) Tokoh Memperoleh Energi 
dari Id  
Menurut Yusuf dan Nurihsan 
(2011 : 42-43) mengatakan bahwa 
“Ego merupakan eksekutif atau 
manajer dari kepribadian yang 
membuat keputusan (decision 
maker) tentang insting-insting mana 
yang akan dipuaskan dan bagaimana 
caranya.” 
Tokoh dalam novel Sunshine 
Becomes You ini melakukan berbagai 
tindakan untuk merumuskan suatu 
rencana untuk pemuasan 
kebutuhannya. Untuk memperoleh 
energi dari id  tokoh Mia Clark 
mengambil keputusan yang wajar, 
seperti ketika ia berniat untuk 
membantu pekerjaan rumah Alex 
untuk menebus kesalahannya dan 
untuk tetap menari walaupun 
kondisi kesehatannya tidak dalam 
keadaan yang baik.  
Hal ini sesuai dengan teori 
dari Yusuf dan Nurihsan (2011 : 43-
44) yang menjelaskan sebagai 
berikut. Hal yang harus diperhatikan 
dari ego ini adalah bahwa (1) ego 
merupakan bagian dari idyang 
kehadirannyaa bertugas untuk 
memuaskan kebutuhan id, bukan 
untuk mengecewakannya, (2) 
seluruh energi (daya) ego berasal 
dari id, sehingga tidak terpisah dari 
id, (3) peran utamanya menengahi 
kebutuhan id dan kebutuhan 
lingkungan sekitar, (4) ego bertujuan 
untuk mempertahankan kehidupan 
individu dan pengembangbiaknya.  
Tokoh Mia Clark memuaskan 
dorongan atau instingnya melalui 
proses nyata yaitu ketika ia 
memutuskan untuk membantu 
pekerjaan rumah Alex Hirano dan 
menari ketika kondisi kesehatannya 
sedang kurang baik dan ia ingin 
menghilangkan rasa kasihan, rasa 
khawatir orang-orang terhadapnya 
dan membuktikan bahwa ia bisa 
melakukannya. Karena ego tidak 
mempunyai energi sendiri maka ia 
harus meminjamnya dari id untuk 
prosses memperkuat harga diri. Cara 
ini dilakukan untuk mereduksi 
ketegangan.  
b) Tokoh Memahami Dunia 
Subjektif dan Objektif 
Suryabrata, (2015:126) 
menjelaskan bahwa “Aspek ini 
adalah aspek psikologis daripada 
kepribadian dan timbul karena 
kebutuhan organisme untuk 
berhubungan secara baik dengan 
dunia keanyataan (realitat).”  
Tokoh dalam novel Sunshine 
Becomes You mampu mengetahui 
dunia subjektif dan objektif. Terlihat 
pada saat Mia Clark ingin sembuh 
dan menerima jantung baru, 
berbagai pengobatan sudah 
dilakukannya. Bahkan Mia Clark 
sudah terdaftar dalam urutan calon 
penerima jantung baru. Hingga pada 
suatu hari Mia tidak memberitahu 
keadaanya yang membuat 
orangtuanya khawatir dan berharap 
mereka tidak mencemaskannya.  
Dijelaskan oleh Suryabrata, 
(2015 : 126) sebagaimana berikut. Di 
dalam fungsinya ego berpegang pada 
“prinsip kenyataan”  atau “prinsip 
realitas” dan bereaksi dengan 
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sekunder. Tujuan prinsip realitas itu 
ialah mencari objek yang tepat 
(serasi) untuk mereduksi tegangan 
yang timbul dalam organisme. 
Proses sekunder itu adalah proses 
berpikir realistis. 
Tokoh Mia Clark bisa 
membedakan sesuatu yang hanya 
ada dalam batinnya yaitu ketika ia 
ingin sembuh dan tidak menolak 
untuk melakukan berbagai 
pengobatan walaupun ada kalanya ia 
menyerah dengan semua yang telah 
dijalaninnya tanpa ada hasil yang 
memuaskan. Pilihannya untuk tetap 
menari dan mengikuti pertunjukan 
besar adalah keinginannya yang 
sudah lama ia tunda. 
3. Analisis Struktur Kepribadian 
Superego  
Superego merupakan 
komponen moral kepribadian yang 
terkait dengan standar atau norma 
masyarakat mengenai baik dan 
buruk, benar dan salah. Superego 
sama halnya dengan hati nurani yang 
mengenali nilai baik atau buruk. 
Sebagaimana id, superego tidak 
mempertimbangkan realitas karena 
tidak bergumul dengan hal-hal 
realistik. Superego merupakan 
kesenangan karena itu superego 
dianggap sebagai aspek moral 
kepribadian. Freud mengibaratkan 
superego sebagai pendeta yang 
selalu penuh pertimbangan terhadap 
nilai-nilai baik dan buruk, superego 
harus meningkatkan id yang rakus 
dan serakah itu mengetahui 
pentingnya perilaku yang arif dan 
bijak.  Menurut Yusuf dan Nurihsan, 
2011: 44-45 menjelaskan sebagai 
berikut. Superego berkembang pada 
usia anak 3-5 tahun. Pada usia 
tersebut anak belajar memperoleh 
hadiah dan menghindari hukuman 
dengan cara mengarahkan tingkah 
lakunya yang sesuai dengan 
ketentuan atau keinginan orang 
tuanya. Apabila tingkah laku anak 
salah atau tidak baik maka ia 
mendapat hukuman, maka peristiwa 
itu membentuk kata hati anak. 
Sedangkan apabila perkataan atau 
tingkah lakunya baik disetujui dan 
mendapat ganjarandari orang 
tuanya, peristiwa itu membentuk 
kata hati.  
Mekanisme terbentuknya kata 
hati dan ego ideal itu disebut 
introjeksi. Introjeksi ini dapat juga 
diartikan sebagai proses penerimaan 
anak terhadap norma-norma moral 
dari orang tuanya. Baik kata hati 
maupun ego ideal, keduanya 
merupakan dua komponen yang 
membentuk superego sebagai suatu 
sistem dalam kepribadian individu. 
a) Tokoh Menghukum Tingkah 
Laku yang Salah 
Yusuf dan Nurihsan (2011 : 
44-45) menjelaskan bahwa “Kata 
hati berfungsi sebagai hakim dalam 
diri seseorang apabila dia melakukan 
kesalahan, maka kata hati 
menghukumnya dengan merasa 
bersalah.” 
Terdapat kata hati pada tokoh 
Mia Clark dalam novel Sunshine 
Becomes You yaitu ketika ia dengan 
tidak sengaja mematahkan tangan 
Alex Hirano sehingga semua konser 
yang akan diselenggarakannya 
terpaksa harus dibatalkan. Ia merasa 
bersalah atas semua kecelakaan yang 
terjadi pada saat itu dan 
memutuskan untuk menanggung 
semua kesalahannya dengan 
membantu Alex selama tangannya 
masih diperban.  
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b) Tokoh Mengganjar Tingkah 
Laku yang Baik 
Yusuf dan Nurihsan (2011:45) 
menjelaskan sebagai berikut. 
Ego ideal berfungsi sebagai 
pemberi hadiah atau ganjaran 
kepada individu apabila dia 
berbuat baik dengan cara 
membuatnya merasa bangga 
akan dirinya. Dengan 
terbentuknya superego ini, 
berarti pada diri individu telah 
terbentuk kemampuan untuk 
mengontrol dirinya sendiri 
menggantikan kontrol orang tua. 
Tokoh dalam novel Sunshine  
Becomes You ini telah membentuk 
perilaku yang baik. Terdapat ego 
ideal yang mendominasi daripada 
kata hati. Contoh yang bisa kita ambil 
adalah Mia Clark mempunyai sikap 
yang baik terhadap semua orang. Ia 
mampu berbaur dengan orang yang 
baru dikenalnya dengan cepat. 
Bahkan ia sempat tak memikirkan 
kondisi kesehatannya demi 
memenuhi keinginan Alex Hirano 
untuk datang ke apartemennya 
malam-malam. Selain itu Alex Hirano 
juga mempunyai sikap peduli 
terhadap orang lain terutama kepada 
sahabatnya Valentino. Superego ini 
memberikan contoh positif kepada 
pembaca untuk bisa membedakan 
yang baik dan yang buruk serta 
melakukan sesuatunya disesuaikan 
dengan norma atau moral yang 
berlaku dalam masyarakat.  
 
D. SIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis dan 
pembahasan. Penelitian ini dapat 
disimpulan sebagai berikut : 
1) Struktur kepribadian tokoh yang 
terdapat pada novel Sunshine 
Becomes You karya Ilana Tan 
memperlihatkan sikap dan 
watak tokoh sesuai dengan teori 
struktur kepribadian 
diantaranya id yang menjelaskan 
tentang insting dalam  
kehidupannya, bagaimana tokoh 
dapat memiliki keinginian serta 
memenuhi keinginannya dengan 
berbbagai kondisi apapun.  
2) Struktur kepribadian tokoh yang 
terdapat pada novel Sunshine 
Becomes You karya Ilana Tan 
memperlihatkan sikap dan 
watak tokoh sesuai dengan teori 
struktur kepribadian 
diantaranya id yang menjelaskan 
tentang energi psikis, bagaimana 
tokoh menajalni kehidupan 
untuk menggunakan energi 
psikis untuk memperoleh 
keinginannya melalu proses 
gerakan refleks dan proses 
menghayal atau berfantasi 
tentang objek-objek yang 
memuaskan insting. 
3) Struktur kepribadian tokoh yang 
terdapat pada novel Sunshine 
Becomes You karya Ilana Tan 
memperlihatkan sikap dan 
watak tokoh sesuai dengan teori 
struktur kepribadian 
diantaranya ego yang 
menjelaskan tentang ego yang 
menjelaskan tentang bagaimana 
tokoh memperoleh ego dari id 
untuk berjuang mendapatkan 
keinginannya, serta memperoleh 
kekuatan dari keinginannya 
sendiri.  
4) Struktur kepribadian tokoh yang 
terdapat pada novel Sunshine 
Becomes You karya Ilana Tan 
memperlihatkan sikap dan 
watak tokoh sesuai dengan teori 
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struktur kepribadian 
diantaranya ego yang 
menjelaskan tentang bagaimana 
tokoh mengetahui dunia 
subjektif dan objektif antara 
dunia nyata dan tidak nyata, 
tokoh juga dapat membedakan 
dunia nyata dan tidak nyata.  
5) Struktur kepribadian tokoh yang 
terdapat pada novel Sunshine 
Becomes You karya Ilana Tan 
memperlihatkan sikap dan 
watak tokoh sesuai dengan teori 
struktur kepribadian 
diantaranya superego yang 
menjelaskan tentang serta 
superego yang menjelaskan 
tentang kata hati tokoh dalam 
novel untuk menghukum dirinya 
sendiri dengan merasa bersalah 
atau menghukum tingkah laku 
yang salah. 
6) Struktur kepribadian tokoh yang 
terdapat pada novel Sunshine 
Becomes You karya Ilana Tan 
memperlihatkan sikap dan 
watak tokoh sesuai dengan teori 
struktur kepribadian 
diantaranya superego yang 
menjelaskan tentang ego ideal 
yang mengganjar dirinya atas 
kebaikan yang telah 
diperbuatnya. 
Berdasarkan simpulan di atas, 
maka saran peneliti sebagai berikut 
: 
1) Bagi guru Bahasa Indonesia jika 
memerlukan bahan ajar 
tambahan maka struktur 
kepribadian tokoh dalam novel 
Sunshine Becomes You karya 
Ilana Tan dapat menjadi pilihan 
untuk menambah bahan ajar, 
sehingga dengan kajian struktur 
kepribadian, siswa tidak akan 
merasa jenuh bahkan siswa 
menjadi lebih kreatif dalam 
menentukan struktur 
kepribadian yang terdapat 
dalam sebuah novel. 
2) Khusus untuk peneliti 
selanjutnya, diharapkan bisa 
lebih kreatif dan inovatif dalam 
meneliti struktur kepribadian 
sehingga kebermanfaatannya 
menyeluruh kepada semua 
kalangan pembaca. Karena karya 
sastra akan selalu berkembang 
setiaap waktu dan peneliti tidak 
akan kesulitan mendapatkan 
sumber data. 
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